
 

Inkubator Bisnis Sebagai………………………….Dody Mulyanto, Agustyarum Pradiska Budi 

Riset Manajemen Dan Akuntansi Volume 15 Nomor 1 Mei 2024                                       1                                                                          

 

INKUBATOR BISNIS SEBAGAI PENGUATAN FAKTOR PENDUKUNG 

MINAT WIRAUSAHA MAHASISWA  
 

Dody Mulyanto
1
 

Agustyarum Pradiska Budi2 
1,2

 Manajemen Informasi kesehatan, Politeknik Indonusa Surakarta 

e-mail: dodymulya@poltekindonusa.ad.id 
e-mail: agustyarum@poltekindonusia.ac.id2 

 
Abstract 

 The level of interest in entrepreneurship among students remains relatively low, 
with the majority of students opting to pursue employment post-graduation. Efforts from 
universities are necessary to boost entrepreneurial interest, thereby creating job 
opportunities and reducing unemployment rates. This research aims to examine how 
strengthening business incubators influences the impact of self-efficacy, digital literacy, 
and entrepreneurial literacy on students' interest in entrepreneurship. The study adopts a 
quantitative approach, employing data collection methods such as questionnaires and 
interviews. The study population consists of vocational students attending vocational 
colleges in Surakarta City. Data analysis utilizes Moderating Regression Analysis (MRA). 
The findings suggest that business incubators play a significant role in moderating the 
influence of self-efficacy, digital literacy, and entrepreneurial literacy on students' interest 
in entrepreneurship. Recommendations include vocational colleges continuing to develop 
and enhance the effectiveness of business incubators to stimulate students' interest in 
entrepreneurship. Future research should consider broader subjects beyond just 
vocational college students. 

 

Keywords:  Self-Efficacy, Business Incubator, Digital Literacy, Entrepreneurial Literacy, 
Entrepreneurial Interest.  

 

PENDAHULUAN 

 Indonesia, sebagai negara berkembang dengan jumlah penduduk yang besar, 
menghadapi tantangan ekonomi yang signifikan. Situasi ini memengaruhi ekonomi 
nasional, di mana tingkat kemiskinan dan pengangguran tetap tinggi, serta kesejahteraan 
masyarakat secara keseluruhan relatif rendah. Selain itu, biaya pendidikan tetap menjadi 
perhatian utama. Jumlah orang yang hidup dalam kemiskinan di Indonesia saat ini 
mencapai 26,5 juta jiwa (Indonesia, 2023). Wirausaha merupakan salah upaya yang dapat 
mempercepat pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Kewirausahaan mampu menciptakan 
lapangan pekerjaan baru melalui kegiatan wirausaha sehingga menghasilkan pekerjaan 
baru, ditambah dengan adanya perkembangan teknologi akan memunculkan pertumbuhan 
ekonomi yang begitu cepat. Wirausaha sebagai orang menpunyai organisasi baru untuk 
mengolah bahan baku untuk menghasilkan barang atau jasa baru (Meftahudin, 2020) 
mampu meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat. 

 Kewirausahaan memberikan kontribusi penting terhadap pertumbuhan dan 
pembangunan ekonomi (Hadi, 2019), sedangkan pendidikan kewirausahaan dianggap 
sebagai pendorong utama dalam pembangunan ekonomi (Irawan, Y., Aryani, D. F., & 
Fikawati, 2020). Untuk mengembangkan semangat kewirausahaan, pemerintah telah 
mengimplementasikan program pendanaan guna meningkatkan minat berwirausaha, 
sementara para akademisi menyelenggarakan pendidikan kewirausahaan untuk mendukung 
pembelajaran kewirausahaan, yang termasuk pengalaman belajar yang berorientasi pada 
tindakan, pemecahan masalah, dan pembelajaran proyek berbasis tindakan. Pendekatan ini 
termasuk dalam pendekatan konstruktivis (Ramadhan, 2023), di mana pendidik 
mengadopsi pendekatan yang berfokus pada pemikiran, penerapan, dan tindakan untuk 
mendorong perkembangan keterampilan kewirausahaan (Gani et al., 2022). 
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 Membangkitkan semangat kewirausahaan adalah langkah awal untuk menciptakan 
para wirausahawan yang tidak hanya berperan sebagai pencipta tetapi juga sebagai 
pendorong pertumbuhan ekonomi. Seperti yang dijelaskan dalam teori Schumpeter, 
seorang ekonom terkemuka, pertumbuhan ekonomi suatu negara dapat dicapai melalui 
inovasi, yang sering dilakukan oleh individu kreatif yang memiliki karakteristik mandiri 
dan tangguh untuk memanfaatkan sumber daya dan keterampilan mereka guna 
menciptakan nilai, dan kemudian menjadi seorang wirausaha. Seorang wirausaha adalah 
individu yang berani mengambil risiko, seorang petualang dengan pola pikir proaktif dalam 
mengembangkan usahanya. Oleh karena itu, wirausaha dapat dianggap sebagai salah satu 
faktor produksi strategis dalam meningkatkan daya saing dan pertumbuhan ekonomi untuk 
mencapai kesejahteraan masyarakat (Ardiansyah et al., 2019). 

 Dalam meningkatkan kesejahteraan hidupan menjadi wirausaha merupakan sebuah 
pilihan individu. Seperti yang disampaikan oleh (Irawan, Y., Aryani, D. F., 2020), yang 
menerangkan bahwa terdapat dua jalur yang dapat diambil untuk bertahan, yaitu dengan 
bekerja atau berwirausaha. Ini relevan dengan situasi saat ini di Indonesia, dimana populasi 
yang besar mengakibatkan persaingan untuk memperoleh pekerjaan menjadi semakin 
keras, yang pada akhirnya meningkatkan tingkat pengangguran. 

 Mahasiswa adalah kelompok yang perlu didorong untuk beraktivitas di bidang 
kewirausahaan, karena sebagian besar dari mereka memiliki kecenderungan untuk mencari 
pekerjaan setelah menyelesaikan studi mereka. Padahal jumlah lapangan pekerjaan yang 
ada dengan jumlah lulusan yang ada yang tidak sebanding dapat mengakibatkan semakin 
tinggi pengangguran dan lulusan yang bekerja tidak sesuai dengan bidang kompetensinya. 
Melihat fenomena ini perlu meningkatkan minat wirausaha pada mahasiswa.  

 Ada banyak faktor yang dapat memengaruhi minat kewirausahaan mahasiswa. 
Minat kewirausahaan mengacu pada keinginan atau niat seseorang untuk memulai, 
mengembangkan, dan menjalankan bisnis atau usaha yang inovatif dan kreatif. Biasanya, 
minat kewirausahaan timbul dari motivasi untuk menciptakan hal baru, memberikan 
kontribusi pada masyarakat, atau mencapai keuntungan finansial yang lebih besar 
dibandingkan dengan menjadi karyawan. Pertumbuhan sektor kewirausahaan juga harus 
didukung dengan pengetahuan yang memadai untuk mengembangkan strategi yang mampu 
memajukan perusahaan atau usaha (Widayanto et al., 2023). Faktor yang paling signifikan 
dalam mempengaruhi minat kewirausahaan mahasiswa di Indonesia adalah faktor internal, 
seperti motivasi dan sikap terhadap kewirausahaan (Irawan, Y., Aryani, D. F., & Fikawati, 
2020). Hal ini menunjukkan pentingnya pengembangan karakter dan keterampilan 
kewirausahaan pada mahasiswa di Indonesia agar dapat meningkatkan minat mereka dalam 
berwirausaha. 

 Lembaga pendidikan tinggi saat ini telah mempunyai kurikulum yang memasukkan 
Pendidikan Kewirausahaan dalam upaya mengembangkan minat berwirausaha pada 
mahasiswa. Terdapat studi terdahulu yang menerangkan bahwa mahasiswa mendapatkan 
pengetahuan tentang kewirausahaan dari sekolah dan cenderung mengembangkannya 
dengan melihat peluang dari faktor lingkungan sekitar (Nurhayati & Farradinna, 2019). 
Penelitian ini bermaksud menganalisis peran incubator bisnis dalam pengaruh faktor 
efikasi diri, literasi digital, literasi wirausaha terhadap minat wirausaha mahasiswa, 
khususnya pada mahasiswa pada perguruan tinggi vokasi yang ada di Surakarta. 

 

KAJIAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

 

Minat Wirausaha Mahasiswa  

 Minat wirausaha merupakan konsep yang berkembang dari teori perilaku yang 

terencana yang pertama kali dikembangkan dan dimodifikasi oleh Ajzen (1991) sebagai 
teori perilaku beralasan. Teori ini menjelaskan bahwa perilaku seseorang cenderung 

dipengaruhi oleh tiga aspek utama, yaitu sikap, norma sosial, dan kontrol kognitif (Ajzen, 

1991). Sikap mencerminkan sejauh mana individu mampu mengevaluasi perilaku, yang 
terkait dengan hasil atau konsekuensi yang mungkin timbul dari perilaku tersebut. Norma 
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sosial atau norma subjektif merujuk pada tekanan sosial yang dihadapi oleh individu 

untuk menunjukkan perilaku yang diinginkan; aspek ini berfungsi untuk menggambarkan 
keyakinan normatif yang diperoleh dari orang lain atau referensi dalam mempengaruhi 

pengambilan keputusan. Sedangkan kontrol kognitif adalah aspek ketiga yang mencakup 

persepsi individu terhadap pengalaman mereka, yang berfungsi sebagai antisipasi ketika 

menghadapi hambatan. Aspek ini menggambarkan individu yang yakin dapat mengontrol 
perilaku mereka saat menghadapi masalah; semakin kuat kontrol yang dimiliki, semakin 

besar minat individu untuk menjadi seorang wirausaha. 

 Mahasiswa yang sukses yang memiliki bisnisnya sendiri umumnya menunjukkan 
tingkat minat yang tinggi, seperti yang terbukti dari antusiasme mereka untuk terus 

belajar hal-hal baru dalam dunia bisnis dan kesiapan mereka untuk memulai usaha baru. 

Ini menunjukkan bahwa minat dipengaruhi secara positif oleh sikap perilaku, yang berarti 

semakin kuat penilaian individu terhadap manfaat kewirausahaan, semakin kuat pula 
keinginan mereka untuk bekerja secara mandiri atau mengelola bisnisnya sendiri. Dengan 

kata lain, semakin kuat sikap terhadap kewirausahaan, semakin besar minat untuk 

menjadi seorang wirausaha (Komara et al., 2020). 
 Minat wirausaha pada mahasiswa dapat dipengaruhi oleh banyak faktor, seperti 

Ada keinginan untuk memiliki usaha sampingan selain yang sudah ada, keinginan untuk 

memiliki pendapatan sendiri, ingin membantu perekonomian keluarga, bertujuan untuk 
mengembangkan diri dan menciptakan peluang kerja, serta menginginkan kebebasan dari 

keterbatasan waktu dan kebebasan finansial (Rorin et al., 2022). Selain itu faktor efikasi 

diri dan literasi kewirausahaan juga merupakan faktor yang dapat mempengaruhi minat 

wirausaha mahasiswa (Anwar, 2019); (Sintya, 2019); (N. A. C. Putry, D. K. Wardani & 
Jati, 2020); (Meftahudin, 2020) (Gani et al., 2022) dan (E. R. Adam et al., 2020), selain 

itu faktor literasi digital juga merupakan faktor yang dapat mempengaruhi minat 

wirausaha mahasiswa (Widayanto et al., 2023); (Lin & Chen, 2017). Selain itu dukungan 
dari lingkungan sosial seperti keluarga dan lingkungan kampus di sekitar tempat tinggal 

mahasiswa juga dapat memberikan pengaruh terhadap minat wirausaha mahasiswa. 

Dukungan kampus seperti melalui program incubator bisnis yang dilaksanakan dalam 
pengembangan minat wirausaha mahasiswa juga merupakan hal yang terkait dengan 

minat wirausaha mahasiswa (Ardiansyah et al., 2019); (Komara et al., 2020); dan 

(Widayanto et al., 2023). 

 

Efkikasi Diri dalam Meningkatkan Minat Wirausaha Mahasiswa 

 Efikasi diri dijelaskan sebagai konsep yang didefinisikan dalam teori kognitif 

sosial, sebagai penilaian individu terhadap kemampuannya untuk mencapai suatu hasil 
(Bandura, 1999). Efikasi diri juga diartikan sebagai keyakinan bahwa individu mampu 

melakukan sesuatu dengan keterampilan yang dimiliki dalam situasi tertentu (Maddux, 

2009). Salah satu ahli efikasi diri, menggambarkan aspek pengukurannya menjadi tiga 

bagian. Pertama, tingkat (level) mencerminkan variasi dalam potensi individu untuk 
mengembangkan kemampuannya dalam mencapai tujuan (Bandura, 2006). Menurutnya, 

keyakinan diri dalam kemampuan individu berbeda-beda tergantung pada fungsi individu 

tersebut, tingkat kesulitan tugas, dan tuntutan situasional pada saat itu. Aspek kedua 
adalah kekuatan (strength) yang menggambarkan seberapa kuat individu menilai 

kemampuannya untuk menyelesaikan tugas dan tanggung jawabnya. Individu 

menetapkan target kekuatannya sesuai dengan kapasitas potensial yang dimiliki. Aspek 
pengukuran efikasi diri terakhir adalah Generalisasi (generality), yang berarti aspek ini 

mengukur pola dan tingkat kepercayaan individu terhadap dirinya sendiri. Individu 

menilai bahwa mereka memiliki kemampuan untuk melakukan berbagai tugas dan dapat 

mengatasi berbagai jenis pekerjaan dalam berbagai situasi. 
 Efikasi diri seseorang akan mencerminkan motivasi dan sikap positif terhadap 

minatnya dalam berwirausaha (Pratiwi et al., 2021). Semakin tinggi tingkat efikasi diri 
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seseorang, semakin kuat pula motivasi dan sikap positifnya terhadap suatu hal yang 

dirasakan memiliki pemahaman dan kemampuan yang lebih baik oleh individu tersebut. 
Oleh karena itu, semakin baik efikasi diri mahasiswa, semakin besar kemungkinannya 

untuk meningkatkan minat mahasiswa dalam berwirausaha. Pernyataan ini sejalan 

dengan temuan dari penelitian sebelumnya yang menyelidiki pengaruh efikasi diri dan 

motivasi terhadap minat berwirausaha, yang menjelaskan bahwa faktor efikasi diri dan 
motivasi berkontribusi positif terhadap minat berwirausaha (Meftahudin, 2020); (Anwar, 

2019); (E. R. Adam et al., 2020); (Islami, 2017); (Sintya, 2019); dan (Adawiyah et al., 

2022). Untuk itu dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H1. Efikasi diri diduga berpengaruh terhadap minat wirausaha mahasiswa. 

. 

Literasi Digital dalam Meningkatkan Minat Wirausaha Mahasiswa 

 Literasi digital merupakan keahlian menggunakan teknologi digital secara efektif 
untuk mencari, mengevaluasi, memproses, dan berkomunikasi informasi. Literasi digital 

menjadi kunci penting dalam pengembangan karir dan wirausaha di era digital yang 

semakin maju, karena banyak bisnis dan pekerjaan saat ini bergantung pada teknologi 
digital sebagai bagian integral dari operasinya (Widayanto et al., 2023). Minat terhadap 

wirausaha sering kali terkait dengan kemampuan menggunakan teknologi digital, seperti 

memanfaatkan platform online untuk pemasaran produk atau jasa, atau mengoperasikan 
perangkat lunak untuk manajemen keuangan dan operasional bisnis. Kemahiran dalam 

literasi digital yang baik dapat membantu individu mengembangkan ide bisnis yang 

inovatif serta mengoptimalkan teknologi digital untuk memperluas jangkauan bisnis dan 

meningkatkan efisiensi operasional (Ramadhan, 2023). Selain itu, penguasaan literasi 
digital yang baik juga membantu seorang wirausaha untuk terus belajar dan beradaptasi 

dengan perubahan teknologi yang terjadi, sehingga dapat bersaing di pasar yang semakin 

digital. Oleh karena itu, kemahiran literasi digital memiliki peran penting dalam 
membangun kompetensi wirausaha dan memengaruhi minat seseorang untuk 

berwirausaha. Individu dengan literasi digital yang baik lebih mudah memahami dan 

menerapkan teknologi digital dalam bisnisnya, serta memiliki peluang untuk 
menciptakan inovasi yang memberikan manfaat bagi bisnis dan masyarakat secara luas.  

 Kemampuan literasi digital yang lebih baik akan sangat membantu seorang 

mahasiswa untuk mengembangkan ide bisnis yang inovatif an memanfaatkan teknologi 

digital untuk memperluas jangkauan bisnis dan meningkatkan efisiensi operasi bisnis 
(Widayanto et al., 2023). Hasil penelitian ini mendukkung hasil penelitian sebelumnya 

terkait dengan pengaruh literasi digital terhadap minat wirausaha yang menerangkan 

bahwa faktor literasi digital mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap minat 
wirausaha (Lin & Chen, 2017). Dengan hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa 

semakin baik literasi digital mahasiswa akan dapat meningkatkan minat wirausaha yang 

lebih baik. 

 Berdasarkan pernyataan di tas, maka dalam penelitian ini dapat dirumuskan 
hipotesis penelitian sebagai berikut: 

H2.  Literasi digital berpengaruh positif terhadap minat wirausaha mahasiswa.   
 

Literasi Wirausahaan dalam Meningkatkan Minat Wirausaha Mahasiswa 

 Literasi wirausaha merupakan kemampuan seseorang dalam memahami, 

menggunakan, dan mengembangkan pengetahuan serta keterampilan yang diperlukan 
untuk menjadi seorang wirausaha yang sukses. Kemampuan literasi kewirausahaan 

meliputi pemahaman konsep bisnis, keuangan, pemasaran, manajemen sumber daya 

manusia, dan manajemen risiko, serta kemampuan untuk mengembangkan ide-ide bisnis 

dan memahami proses yang terlibat dalam memulai dan menjalankan bisnis (Widayanto 
et al., 2023). Selain itu, literasi kewirausahaan juga mencakup kemampuan untuk 

mengenali peluang bisnis dan mengambil tindakan yang tepat untuk memanfaatkannya, 
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serta kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan pasar dan mengelola risiko bisnis. 

Literasi kewirausahaan penting untuk mengembangkan potensi wirausaha, meningkatkan 
peluang bisnis, dan menciptakan lapangan kerja baru (Gani et al., 2022).  

 Literasi wirausaha akan dapat memberikan dampak bagi minat wirausaha bagi 

kelompok generasi muda seperti mahasiswa.  Mahasiswa yang mempunyai kemampuan 

literasi wirausaha yang mempunyai pemahaman dalam bisnis, pengelolaan keuangan, 
pemasaran, manajemen SDM, manajemen risikp serta mengembangkan ide-ide bisnis 

akan mempunyai kecenderungan untuk memilih mengembangkan minat bisnisnya 

(Widayanto et al., 2023). 
 Berdasarkan pernyataan di atas, maka dapat dapat dirumuskan hipotesis dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

H3.  Literasi wirausaha mempunyai pengaruh positif terhadap minat wirausaha 

mahasiswa.  
 

Inkubator Bisnis dalam Meningkatkan Minat Wirausaha Mahasiswa 

 Menurut Buku Panduan Inkubasi Bisnis Teknologi tahun 2017, Inkubator Bisnis 
adalah suatu proses yang bertujuan untuk mendukung pengembangan produk dan/atau 

pengembangan bisnis dari perusahaan pemula berbasis teknologi, dengan tujuan agar 

perusahaan tersebut dapat menjadi entitas yang menguntungkan dengan manajemen 
organisasi dan keuangan yang tepat, serta berkelanjutan dalam jangka panjang, sehingga 

dapat memberikan dampak positif bagi masyarakat (Komara et al., 2020).  

 Inkubator Bisnis telah menjadi kebutuhan strategis bagi perguruan tinggi yang 

menyelenggarakan mata kuliah kewirausahaan. Hal ini karena tujuan dari hasil 
pembelajaran dalam mata kuliah ini, bukan hanya untuk membentuk sikap dan karakter 

wirausaha pada mahasiswa, tetapi juga untuk melahirkan generasi wirausaha muda yang 

mampu mendorong pertumbuhan ekonomi bangsa. Kegiatan dari Inkubator Bisnis ini 
termasuk pengembangan jiwa kewirausahaan, pelatihan manajemen dan keterampilan 

usaha bagi tenant, konsultasi bisnis, kunjungan ke perusahaan yang sudah mapan, serta 

memberikan fasilitasi kepada tenant dalam berwirausaha untuk menciptakan peluang 
bisnis baru (Ardiansyah et al., 2019). 

 Peran perguruan tinggi diantaranya melalui pembuatan Laboratorium 

Kewirausahaan dan Pusat Inkubasi Bisnis yang bertujuan untuk mendorong agar 

mahasiswa memiliki bisnis sendiri yang lestari. Memberikan layanan kepada mahasiswa 
berupa tempat untuk mengembangkan usaha pada tahap awal, pembangunan 

keterampilan kewirausahaan diantaranya menyediakan peralatan untuk menciptakan 

produk baru tempat konsultasi bisnis, memberikan dukungan kemudahan akses 
penelitian, networking, teknologi dan terkait investasi (Kurniawan et al., 2022). 

 Masalah lain terkait dengan pengembangan minat wirausaha yaitu karena 

keterbatasan penyertaan modal berupa investasi pendanaan dalam mengembangkan 

usaha bisnis, selanjutnya kurangnya informasi terhadap akses bahan baku dan pasar 
kemudian rendahnya kualitas sumber daya manusia dan rendahnya kemampuan 

menghasilkan produk yang inovatif serta lemahnya pendampingan dari mentor atau 

pelaku usaha yang sudah berpengalaman sehingga perlunya peran partisipatif langsung 
dari pelaku usaha yang sudah berpengalaman ini kepada calon wirausaha muda atau calon 

tenant (Hasbullah, 2015). Pernyataan ini diperkuat oleh Mahani, (2015) yang 

menggambarkan bahwa secara sistematis, model inkubasi bisnis merupakan suatu bentuk 
sarana transformasi dalam pengembangan dan pembentukan kualitas sumber daya 

manusia yang kurang memiliki kreativitas dan belum produktif dalam menghasilkan ide 

bisnis, dengan tujuan untuk mengubah mereka menjadi pelaku usaha aktif yang memiliki 

semangat berinovasi, produktif, dan kolaboratif dalam menghadapi persaingan bisnis 
dengan visi dan misi yang jelas. Oleh karena itu, model inkubasi bisnis ini sangat penting 

dan harus dapat mencakup berbagai sektor strategis seperti masyarakat, industri, 
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perguruan tinggi, sektor swasta, pemerintah, lembaga pembiayaan, dan konsultan bisnis. 

Sasaran dari kegiatan inkubator bisnis ini adalah mahasiswa dan masyarakat, untuk 
mengarahkan mereka menuju minat dalam mengembangkan ide bisnis melalui pelatihan 

dan pendampingan sehingga mereka dapat menjadi calon wirausaha muda. Tahapan 

implementasinya dimulai dengan menyusun strategi bisnis, mengidentifikasi target pasar, 

mencari mitra dan relasi yang tepat, serta memilih jenis usaha dan produk yang sesuai 
melalui analisis produk dengan nilai jual yang tinggi. Setiap langkah ini bertujuan untuk 

menghasilkan individu yang siap dan mampu mengembangkan bisnisnya secara 

berkelanjutan. Keberhasilan program inkubasi ini akan diukur berdasarkan pencapaian 
keuntungan dari setiap bisnis yang mereka jalankan. 

 Program incubator bisnis yang ada di setiap perguruan tinggi vokasi mempunyai 

pengaruh positif dan signifikan peningkatan minat wirausaha mahasiswa. Inkubator 

bisnis yang ada di perguruan tinggi dapat sebagai strategi dari perguruan tinggi 
khususnya perguruan tinggi vokasi dalam menyelenggarakan pendidikan kewirausahaan 

bagi mahasiswa selain melalui mata kuliah kewirausahaan. Selain itu incubator bisnis 

selain bukan hanya membentuk perilaku dan karakter wirausaha pada diri mahasiswa 
untuk membentuk wirausaha-wirausaha muda sehingga dapat membantu menggerakkan 

perekonomian bangsa, melalui incubator bisnis ini diharapkan dapat mengembangkan 

jiwa kewirausahaan, meningkatkan pelatihan manajemen dan skills usaha bagi tenant, 
memberikan konsultasi bisnis, peninjauan di perusahaan yang sudah mapan dan dapat 

memfasilitasi calon wirausaha untuk menghasilkan para wirausahawan baru (Ardiansyah 

et al., 2019).  Program incubator bisnis dalam penelitian ini terbukti mempunyai 

pengaruh positif dan signifikan terhadap minat wirausaha mahasiswa, hasil penelitian ini 
sependapat dengan hasil penelitian terdahulu terkait dengan pengaruh incubator bisnis 

terhadap minat wirausaha mahasiswa dimana dijelaskan bahwa melalui incubator bisnis 

dapat meningkatkan gagasan strategi dalam berbisnis bagi wirausaha muda di kalangan 
mahasiswa (Kurniawan et al., 2022). Program incubator bisnis ini selain memberikan 

pelatihan dan pendampingan bagi calon wirausaha muda juga memberikan pemahaman 

terkait dengan teknologi bisnis yang dapat diterapkan dalam bisnis saat ini. 
 Berdasarkan pernyataan di atas, maka semakin baik program incubator bisnis 

yang ada di perguruan tinggi vokasi maka akan dapat berdampak pada peningkatan minat 

wirausaha mahasiswa, maka dari itu dalam penelitian ini dirumuskan hipotesis dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

H4.  Inkubator bisnis berpengaruh positif terhadap minat wirausaha mahasiswa.  

H5.  Inkubator bisnis berperan menguatkan pengaruh faktor efikasi diri, litrasi 

digital, dan literasi wirausaha terhadap minat wirausaha mahasiswa.  
 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian kuantitatif yang menggunakan 

metode survei. Penelitian ini bertujuan untuk menguji hipotesis dengan menggunakan 
metode statistik yang telah ditetapkan terkait peran penguatan inkubator bisnis dalam 

pengaruh efikasi diri, literasi kewirausahaan, literasi digital terhadap minat wirausaha 

mahasiswa. Subjek penelitian ini adalah mahasiswa yang telah mengikuti mata kuliah 
kewirausahaan di Perguruan Tinggi Vokasi di Kota Surakarta, dengan jumlah sampel 

sebanyak 205 responden. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini mencakup studi 
literatur, kuesioner, dan wawancara. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah analisis deskriptif untuk menilai evaluasi inkubator bisnis, efikasi diri, literasi 

kewirausahaan, literasi digital, dan minat wirausaha mahasiswa. Pengujian hipotesis dalam 

penelitian ini menggunakan analisis sebagai berikut: 
 

 



 

Inkubator Bisnis Sebagai………………………….Dody Mulyanto, Agustyarum Pradiska Budi 

Riset Manajemen Dan Akuntansi Volume 15 Nomor 1 Mei 2024                                       7                                                                          

 

1. Regresi Linier Berganda 

 Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengevaluasi hubungan 
antara dua variabel atau lebih, serta menunjukkan arah dan kekuatan hubungan antara 

variabel dependen dan variabel independen (Ghozali, 2018). Dalam persamaan regresi 

linear berganda, variabel Y merupakan variabel terikat (dependen), sementara variabel 

X1, X2, dan X3 merupakan variabel bebas (independen). Persamaan regresi linear 
berganda umumnya ditulis sebagai berikut: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + ε 

Dalam persamaan tersebut, a merupakan konstanta dan b1, b2, dan b3 adalah koefisien 
regresi yang masing-masing menggambarkan pengaruh variabel independen X1, X2, 

dan X3 terhadap variabel dependen Y. Dengan menggunakan persamaan ini, kita dapat 

mengevaluasi bagaimana efikasi diri (X1), literasi wirausaha (X2), dan literasi digital 

(X3) berpengaruh terhadap minat wirausaha mahasiswa (Y). 
2. Moderated Regression Analysis (MRA) 

 Teknik analisis data yang digunakan untuk mengetahui penguatan incubator 

bisnis (Z) terhadap pengaruh variabel efikasi diri (X1), literasi wirausaha (X2), literasi 
digital (X3) terhadap minat wirausaha mahasiswa (Y) dilakukan dengan menggunakan 

Moderated Regression Analysis (MRA). Penggunaan metode pada penelitian ini 

selain menggunakan analisis regresi linier berganda juga akan menggunakan metode 
moderated regression analysis (MRA). MRA, singkatan dari Moderating Regression 

Analysis, adalah sebuah model regresi yang melibatkan variabel moderator. Variabel 

moderator adalah variabel yang dapat memperkuat atau melemahkan hubungan antara 

variabel independen dan variabel dependen. Metode ini digunakan untuk 
mengevaluasi pengaruh variabel moderator terhadap hubungan antara variabel 

independen dan variabel dependen. Model analisis yang digunakan dalam penelitian 

ini diilustrasikan seperti pada diagram di bawah ini 

Gambar 1 

 Model Analisis MRA 

 

 
 Persamaan yang digunakan pada penelitian ini diantaranya adalah sebagai 
berikut ini (Ghozali, 2018). 

Y = b0 + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4Z+ b5X1Z + b6X2Z + b7X3Z + e                    (2) 

Keterangan: 

Y  =  Minat Wirausaha Mahasiswa  
b0  = Konstan 

b1-b7  = koefisien regresi  

X1 = Efikasi Diri 
X2 = Literasi Wirausaha 

X3 = Literasi Digital 

Z = Inkubator Bisnis. 
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3. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 Analisis koefisien determinasi digunakan untuk mengevaluasi seberapa baik 
model mampu menjelaskan variasi variabel dependen dengan nilai yang berkisar 

antara nol hingga satu. Jika nilai R2 = 0, ini menunjukkan bahwa variabel independen 

tidak memiliki kemampuan untuk menjelaskan variasi variabel dependen, sementara 

nilai R2 = 1 mengindikasikan bahwa variabel independen memiliki kemampuan untuk 
menjelaskan seluruh variasi variabel dependen (Ghozali, 2018). 

4. Uji Simultan (uji statistik F) 

 Uji statistik F digunakan untuk menentukan apakah semua variabel 
independen yang dimasukkan ke dalam model memiliki pengaruh bersama-sama 

terhadap variabel dependen. Hipotesis nol (H0) yang diuji adalah apakah parameter 

dalam model sama dengan nol. Aturan untuk uji statistik F adalah jika nilai F > 4, 

maka H0 dapat ditolak dengan tingkat signifikansi 5%. Dengan demikian, kita dapat 
menerima hipotesis alternatif yang menyatakan bahwa semua variabel independen 

secara bersama-sama dan signifikan mempengaruhi variabel dependen (Ghozali, 

2018). 
5. Uji Parsial (uji statistik t) 

 Pengujian ini dilakukan untuk menentukan signifikansi dari setiap koefisien 

regresi. Uji statistik t menunjukkan pengaruh masing-masing variabel independen 
secara individual terhadap variasi variabel dependen. Aturan dalam uji statistik t 

adalah membandingkan nilai signifikansi t dengan tingkat signifikansi yang biasanya 

menggunakan 5% (0,05). Jika nilai signifikansi t < 0,05, maka hipotesis nol (H0) 

ditolak dan hipotesis alternatif (H1) diterima, yang berarti terdapat pengaruh yang 
signifikan dari variabel independen terhadap variabel dependen. Sebaliknya, jika nilai 

signifikansi t > 0,05, maka H0 diterima dan H1 ditolak, yang berarti tidak terdapat 

pengaruh yang signifikan dari variabel independen terhadap variabel dependen 
(Ghozali, 2018). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Penelitian menggunakan responden mahasiswa yang ada di Perguruan Tinggi 

Vokasi di Kota Surakarta, adapun sebaran responden secara rinci sebagai berikut. 
Tabel 1 

Sebaran Responden Penelitian 

 
 Sebaran responden pada penelitian ini berasal dari 8 perguruan tinggi vokasi yang 
ada di Kota Surakarta dengan jumlah total responden sebanyak 205 responden. 

Responden paling banyak berasal dari Politeknik Indonusa Surakarta yaitu terdapat 

sebanyak 89 responden (34,3%) yang mengisi kuesioner dalam penelitian ini. Perguruan 

tinggi vokasi yang berikutnya dari Sekolah Vokasi UNS terdapat sebanyak 27 responden 
(13,2%) yang mengiri kuesioner penelitian ini. Responden yang paling sedikit berasal 

dari Politeknik Santo Paulus yang hanya terdapat sebanyak 5 responden (2,4%) dari total 

responden. 
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 Penilaian persepsi responden terkait dengan variabel dalam penelitian ini 

diantaranya penilai responden terkait dengan efikasi diri sebagai berikut.  
Tabel 2 

Hasil Penilaian Efikasi Diri  

 
 Penilaian responden terkait dengan efikasi dari mayoritas responden mempunyai 

penilaian yang cukup baik yaitu terdapat 89 responden (43%) dari total responden 

sebanyak 205 responden, terdapat sebanyak 78 responden (39%) dari total responden 
yang mempunyai penilaian terhadap efikasi diri yang baik sedangkan sisanya sebanyak 

37 responden (18%) dari total responden mempunyai penilaian efikasi diri yang kurang 

baik. 
Tabel. 3 

Hasil Penelitian Literasi Digital  

 
 Penilaian responden terkait dengan literasi digital dari mayoritas responden 
mempunyai penilaian yang cukup baik yaitu terdapat 141 responden (69%) dari total 

responden sebanyak 205 responden, terdapat sebanyak 38 responden (19%) dari total 

responden yang mempunyai penilaian terhadap litereasi digital yang kurang baik 

sedangkan sisanya sebanyak 26 responden (13%) dari total responden mempunyai 
penilaian literasi digital yang baik. 

Tabel.4 

Hasil Penilaian Literasi Wirausaha  

 
 Penilaian responden terkait dengan literasi wirausaha dari mayoritas responden 
mempunyai penilaian yang kurang baik yaitu terdapat 79 responden (39%) dari total 

responden sebanyak 205 responden, terdapat sebanyak 72 responden (35%) dari total 

responden yang mempunyai penilaian terhadap litereasi wirausaha yang kurang baik 
sedangkan sisanya sebanyak 54 responden (26%) dari total responden mempunyai 

penilaian literasi wirausaha yang baik. 
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Tabel. 5  

Hasil Penilaian Inkubator Bisnis 

 
 Penilaian responden terkait dengan program incubator bisnis yang ada di 
kampusnya dari mayoritas responden mempunyai penilaian yang kurang baik yaitu 

terdapat 102 responden (50%) dari total responden sebanyak 205 responden, terdapat 

sebanyak 61 responden (30%) dari total responden yang mempunyai penilaian terhadap 

program incubator bisnis yang ada di kampusnya yang kurang baik sedangkan sisanya 
sebanyak 42 responden (20%) dari total responden mempunyai penilaian incubator bisnis 

yang ada di kampusnya  yang baik. 
Tabel. 6 

Hasil Penilaian Minat Wirausaha  

 
 Penilaian responden terkait dengan minat wirausaha dari mayoritas responden 

mempunyai penilaian yang cukup baik yaitu terdapat 101 responden (49%) dari total 

responden sebanyak 205 responden, terdapat sebanyak 58 responden (28%) dari total 

responden yang mempunyai penilaian terhadap minat wirausaha yang kurang baik 
sedangkan sisanya sebanyak 46 responden (22%) dari total responden mempunyai 

penilaian minat wirausaha yang baik. 
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Tabel. 7 

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

 
 Setiap pertanyaan/pernyataan pada instrument yang digunakan pada penelitian 
ini terbukti valid dan reliable sehingga dalam penelitian ini data penelitian layak untuk 

dianalisis. 

 
Tabel 8.  

Kontribusi Pengaruh Efikasi Diri, Literasi Digital, Literasi Wirausaha dan Inkubator 

Bisnis Terhadap Minat Wirausaha Mahasiswa 

 
 Pengaruh faktor efikasi diri, literasi digital, literasi wirausaha dan incubator 

bisnis mempunyai pengaruh secara simultan terhadap minat wirausaha mahasiswa, dari 

nilai F hitung dalam penelitian ini sebesar 322,682 dengan p-valeu (Sig.) sebesar 0,000 

lebih kecil dari 0,05 dapat ditarik kesimpulan bahwa faktor efikasi diri, literasi digital, 
literasi wirausaha dan incubator bisnis secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

minat wirausaha mahasiswa. Untuk kontribusi faktor efikasi diri, literasi digital, literasi 

wirausaha dan incubator bisnis terhadap minat wirausaha mahasiswa sebesar (R2) = 0,759 
artinya kontribusi pengaruh faktor efikasi diri, literasi digital, literasi wirausaha dan 

incubator bisnis terhadap minat wirausaha mahasiswa sebesar 75,9% sisanya dipengaruhi 

faktor lain. 

   
 

 

 
 

 

 
 

 

 



 

Inkubator Bisnis Sebagai………………………….Dody Mulyanto, Agustyarum Pradiska Budi 

Riset Manajemen Dan Akuntansi Volume 15 Nomor 1 Mei 2024                                       12                                                                          

 

Tabel. 9 

Hasil Pengaruh Efikasi Diri, Literasi Digital, Literasi Wirausaha dan Inkubator Bisnis 

Terhadap Minat Wirausaha Mahasiswa 

 
 Variabel efikasi diri, literasi digital, literasi wirausaha, dan incubator bisnis 
mempunyai pengaruh positif terhadap minat wirausaha mahasiswa, hal ini dibuktikan 

dengan nilai koefisien regresi masing-masing variabel tersebut bernilai positif, sehingga 

dapat diartikan bahwa efikasi diri, literasi digital, litarasi wirausaha dan incubator bisnis 
mempunyai pengaruh positif terhadap minat wirausaha mahasiswa. Hal ini menunjukkan 

bahwa apabila terdapat peningkatan efikasi diri dan variabel lain dianggap konstan (tidak 

berubah) maka akan berdampak terhadap peningkatan minat wirausaha mahasiswa dan 
sebaliknya. Apabila terdapat peningkatan literasi digital dan variabel lain dianggap 

konstan (tidak berubah), maka dapat meningkatkan minat wirausaha mahasiswa dan 

sebaliknya. Apabila terdapat peningkatan literasi wirausahaan variabel lain konstan 

(tidak berubah), maka dapat berdampak pada peningkatan minat wirausaha mahasiswa 
dan sebaliknya. Apabila terdapat peningkatan incubator bisnis dan variabel lain dianggap 

konstan (tidak berubah) maka dapat meningkatkan minat wirausaha mahasiswa, dan 

sebaliknya.  
 Berdasarkan hasil uji hipotesis pengaruh efikasi diri terhadap minat wirausaha 

mahasiswa dapat diketahui bahwa nilai t hitung sebesar 6,952 dengan p-value (sig) 

sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 dapat diketahui bahwa efikasi diri mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap terhadap minat wirausaha mahasiswa dengan 
demikian dapat diketahui bahwa hipotesis dari penelitian ini terbukti kebenarannya. 

Selama ini efikasi diri merupakan potensi yang dapat mendasari seorang mahasiswa 

untuk mencapai sebuah tujuan dalam hal ini adalah tujuan dalam berwirausaha. Semakin 
baik tingkat efikasi diri dari mahasiswa maka akan semakin baik pula minatnya dalam 

berwirausaha (Nurhayati & Farradinna, 2019). Melalui efikasi diri yang dimiliki 

seseorang maka akan menunjukkan motivasi dan sikap positif terhadap minatnya dalam 
berwirausaha (Pratiwi et al., 2021). Semakin baik efikasi diri seseorang maka akan 

memperlihatkan motivasi dan sikap positif terhadap suatu hal tertentu yang dirasa oleh 

yang bersangkut mempunyai pemahaman dan kemampuan lebih. Dengan demikian 

semakin baik efikasi diri dalam diri mahasiswa akan dapat berdampak pada peningkatan 
minat mahasiswa dalam berwirausaha. Pernyataan ini sejalan dengan hasil penelitian 

terdahulu yang meneliti tentang pengaruh efikasi diri dan motivasi terhadap minat 

berwirausaha bahwa dijelaskan faktor efikasi diri dan motivasi mempunyai pengaruh 
positif terhadap minat berwirausaha (Meftahudin, 2020); (Anwar, 2019); (E. R. Adam et 

al., 2020); (Islami, 2017); (Sintya, 2019); dan (Adawiyah et al., 2022). 

 Pengaruh literasi digital terhadap minat wirausaha mahasiswa dalam penelitian 
ini dapat diketahui bahwa nilai t hitung sebesar 2,400 dengan p-value (sig) sebesar 0,017 

lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam penelitian ini literasi 

digital mempunyai pengaruh signifikan terhadap minat wirausaha mahasiswa, dengan 

demikian diketahui bahwa hipotesis dalam penelitian ini terbukti kebenarannya. 
Mahasiswa dengan kemampuan literasi digital yang baik akan lebih mudah 

mengembangkan karirnya dan mengembangkan minat wirausahanya di tengah 
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perkembangan teknologi digital seperti sekarang. Kemampuan literasi digital untuk 

menggunakan teknologi digital secara efektif akan meningkatkan kemampuan mencari, 
mengevaluasi, memproses informasi, karena saat ini banyak bisnis dan pekerjaan saat ini 

menuntut untuk menggunakan teknologi digital sebagai bagian dari operasinya 

(Widayanto et al., 2023). Minat wirausaha mahasiswa dapat dipengaruhi oleh 

kemampuannya dalam menggunakan teknologi digital, seperti penggunaan platform 
online untuk memasarkan produk atau jasa, ataupenggunaan peerangkat lunat untuk 

mengelola keuangan operasi bisnis. Kemampuan literasi digital yang lebih baik akan 

sangat membantu seorang mahasiswa untuk mengembangkan ide bisnis yang inovatif an 
memanfaatkan teknologi digital untuk memperluas jangkauan bisnis dan meningkatkan 

efisiensi operasi bisnis (Widayanto et al., 2023). Hasil penelitian ini mendukkung hasil 

penelitian sebelumnya terkait dengan pengaruh literasi digital terhadap minat wirausaha 

yang menerangkan bahwa faktor literasi digital mempunyai pengaruh positif dan 
signifikan terhadap minat wirausaha (Lin & Chen, 2017). Dengan hasil penelitian ini 

dapat diketahui bahwa semakin baik literasi digital mahasiswa akan dapat meningkatkan 

minat wirausaha yang lebih baik.  
  Pengaruh literasi wirausaha terhadap minat wirausaha mahasiswa dalam 

penelitian ini dapat diketahui bahwa nilai t hitung sebesar 7,057 dengan p-value (sig) 

sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa 
literasi wirausaha mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap minat wirausaha 

mahasiswa. Dengan demikian hipotesis dalam penelitian ini yang menyatakan bahwa 

literasi wirausaha berpengaruh terhadap minat wirausaha mahasiswa terbukti 

kebenarannya. Literasi wirausaha sebagai bentuk kemampuan seseorang dalam 
memahami, menggunakan dan mengembangkan pengetahuan serta keterampilan yang 

diperlukan untuk menjadi seorang wirausaha yang sukses sangat berdampak pada minat 

wirausaha mahasiswa. Mahasiswa yang mempunyai kemampuan literasi wirausaha yang 
mempunyai pemahaman dalam bisnis, pengelolaan keuangan, pemasaran, manajemen 

SDM, manajemen risikp serta mengembangkan ide-ide bisnis akan mempunyai 

kecenderungan untuk memilih mengembangkan minat bisnisnya (Widayanto et al., 
2023). Dari hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa mahasiswa yang mempunyai 

kemampuan literasi wirausaha yang lebih baik akan lebih memilih mengembangkan 

minat wirausahanya. Kemampuan literasi wirausaha bagi mahasiswa akan sangat penting 

dalam mengembangkan potensi wirausaha, meningkatkan peluang bisnis dan 
menciptakan lapangan kerja baru bagi mahasiswa.   

 Pengaruh incubator bisnis terhadap minat wirausaha mahasiswa dalam penelitian 

dapat diketahui bahwa nilai t hitung sebesar 2,933 dengan p-value (sig) sebesar 0,004 
lebih kecil dari 0,05 dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa incubator bisnis 

mampunyai pengaruh signifikan terhadap minat wirausaha mahasiswa. Dengan 

demmikian hipotesis dalam penelitian ini yang menyatakan bahwa incubator bisnis 

berpengaruh terhadap minat wirausaha mahasiswa terbukti kebenarannya. Program 
incubator bisnis yang ada di setiap perguruan tinggi vokasi mempunyai pengaruh positif 

dan signifikan peningkatan minat wirausaha mahasiswa. Inkubator bisnis yang ada di 

perguruan tinggi dapat sebagai strategi dari perguruan tinggi khususnya perguruan tinggi 
vokasi dalam menyelenggarakan pendidikan kewirausahaan bagi mahasiswa selain 

melalui mata kuliah kewirausahaan. Selain itu incubator bisnis selain bukan hanya 

membentuk perilaku dan karakter wirausaha pada diri mahasiswa untuk membentuk 
wirausaha-wirausaha muda sehingga dapat membantu menggerakkan perekonomian 

bangsa, melalui incubator bisnis ini diharapkan dapat mengembangkan jiwa 

kewirausahaan, meningkatkan pelatihan manajemen dan skills usaha bagi tenant, 

memberikan konsultasi bisnis, peninjauan di perusahaan yang sudah mapan dan dapat 
memfasilitasi calon wirausaha untuk menghasilkan para wirausahawan baru (Ardiansyah 

et al., 2019).  Program incubator bisnis dalam penelitian ini terbukti mempunyai 



 

Inkubator Bisnis Sebagai………………………….Dody Mulyanto, Agustyarum Pradiska Budi 

Riset Manajemen Dan Akuntansi Volume 15 Nomor 1 Mei 2024                                       14                                                                          

 

pengaruh positif dan signifikan terhadap minat wirausaha mahasiswa, hasil penelitian ini 

sependapat dengan hasil penelitian terdahulu terkait dengan pengaruh incubator bisnis 
terhadap minat wirausaha mahasiswa dimana dijelaskan bahwa melalui incubator bisnis 

dapat meningkatkan gagasan strategi dalam berbisnis bagi wirausaha muda di kalangan 

mahasiswa (Kurniawan et al., 2022). Program incubator bisnis ini selain memberikan 

pelatihan dan pendampingan bagi calon wirausaha muda juga memberikan pemahaman 
terkait dengan teknologi bisnis yang dapat diterapkan dalam bisnis saat ini. Melalui 

pemahaman terhadap teknologi yang dapat dimanfaat dalam bisnis pada saat ini terbukti 

mampu meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam memaksimalkan platform 
teknologi yang ada dalam mempraktikkan bisnis di era digital, terbukti dengan 

pemanfaatan teknologi mampu meningkatkan omset produk yang terjual rata-rata 50% 

samapi dengan nilai akhir bisnis lebih dari 70%(Kurniawan et al., 2022).  Program 

incubator bisnis yang ada di perguruan tinggi juga dapat memberikan layanan kepada 
mahasiswa sebagai tempat untuk mengembangkan usaha pada tahap awal, membangun 

keterampilan kewirausahaan diantaranya menyediakan peralatan untuk menciptakan 

produk baru, tempat konsultasi bisnis , memberikan dukungan kemudahan akses 
penelitian, networking, teknologi dan terkait dengan investasi (Komara et al., 2020). 

Program incubator bisnis ini juga merupakan bentuk dukungan lingkungan sosial yang 

ada di dalam hal ini adalah lingkungan kampus yang ada pada mahasiswa yang dapat 
mendukung dalam meningkatkan kreativitas, kebiasaan wirausaha, dan memberikan 

pelatihan dan pendidikan yang dapat meningkatkan minat wirausaha (Pratiwi et al., 

2021). Program pendidikan kewirausahaan yang diselenggarakan oleh perguruan tinggi 

juga merupakan bentuk program dalam upaya meningkatkan kewirausahaan pada 
mahasiswa (Adawiyah et al., 2022); (Meftahudin, 2020). 

 Hasil pengujian penguatan incubator bisnis terhadap faktor efikasi diri, literasi 

digital dan literasi kewirausahaan terhadap minat wirausaha mahasiswa dapat dilihat 
pada tabel di bawah ini.  

Tabel. 10.  

Hasil Moderating Regression Analysis (MRA) 

 
 Berdasarkan hasil uji Moderating Regression Analysis (MRA) pada penelitian ini 

dapat diketahui bahwa peran penguatan incubator bisnis dalam pengaruh faktor efikasi 
diri dalam yang mempengaruhi minat wirausaha diketahui bahwa diperoleh nilai t hitung 

sebesar 10,717 dengan p-value (Sig) sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 maka dapat 

diketahui bahwa incubator mempunyai peran dalam menguatkan pengaruh faktor efikasi 

diri terhadap minat wirausaha mahasiswa. Peran penguatan incubator bisnis dalam 
pengaruh faktor literasi digital dalam yang mempengaruhi minat wirausaha diketahui 

bahwa diperoleh nilai t hitung sebesar 17,948 dengan p-value (Sig) sebesar 0,000 lebih 

kecil dari 0,05 maka dapat diketahui bahwa incubator mempunyai peran dalam 
menguatkan pengaruh faktor literasi digital terhadap minat wirausaha mahasiswa. Peran 

penguatan incubator bisnis dalam pengaruh faktor literasi wiwrausaha dalam yang 

mempengaruhi minat wirausaha diketahui bahwa diperoleh nilai t hitung sebesar 8,358 
dengan p-value (Sig) sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 maka dapat diketahui bahwa 

incubator mempunyai peran dalam menguatkan pengaruh faktor literasi wirausaha 

terhadap minat wirausaha mahasiswa. Berdasarkan penelitian ini terbukti bahwa 



 

Inkubator Bisnis Sebagai………………………….Dody Mulyanto, Agustyarum Pradiska Budi 

Riset Manajemen Dan Akuntansi Volume 15 Nomor 1 Mei 2024                                       15                                                                          

 

incubator bisnis mempunyau peran dalam menguatkan pengaruh fakator efikasi diri, 

literasi digital, dan literasi kewirausahaan terhadap minat wirausaha mahasiswa. Dengan 
demikian dapat diketahui bahwa selama ini program incubator bisnis yang dilaksanakan 

oleh perguruan tinggi vokasi di Kota Surakarta mampu menguatkan faktor efikasi diri, 

lierasi digial, dan literasi wirausaha yang dapat dapat meningkatkan minat wirausaha 

mahasiswa.  
 

KESIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian ini bahwa faktor efikasi diri, literasi digital dan 
literasi kewirausahaan mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

wirausaha mahasiswa. Program incubator bisnis terbukti memberikan pengaruh positif 

dan signifikan terhadap minat wirausaha mahasiswa. Program incubator bisnis yang 

dilaksanakan perguruan tinggi vokasi di Kota Surakarta terbukti mampu menguatkan 
pengaruh faktor efikasi diri, literasi digital dan literasi kewirausahaan terhadap minat 

wirausaha mahasiswa.  

Saran yang dapat direkomendasikan terkait dengan hasil penelitian ini adalah 
perguruan tinggi vokasi perlu tetap mengembangkan dan meningkatkan peran incubator 

bisnis dalam kampus guna meningkatkan minat mahasiswa untuk berwirausaha, perlu 

terdpat upaya pendampingan dalam pengembangan inovasi dan kreatifitas mahasiswa di 
kampus dan program incubator bisnis bisa juga diterapkan dalam perguruan tinggi non 

vokasi. Dalam penelitian ini hanya menggunakan mahasiswa dari perguruan tinggi 

vokasi sebagai subjek penelitian, maka bagi peneliti yang akan datang dapat meneliti 

pada subjek yang lebih luas tidak hanya pada mahasiswa pada perguruan tinggi vokasi 
saja. 
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